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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di UPH Serambi Kota Padang Panjang dari
tanggal 1 Agustus sampai 25 Agustus 2010. Tujuannya untuk mengetahui
hubungan bobot hidup dengan bobot non karkas eksternal. Diharapkan hasilnya
bermanfaat untuk menentukan bobot non karkas eksternal dari kambing Kacang
vang di teliti sebelum dipotong. Materi dalam penelitian ini adalah 60 ekor
kambing Kacang jantan berukuran sedang vang berumur 2 tahun, Metode
pengumpulan data dilakukan secara survey. Data didapat dengan melakukan
pengamatan dan pengukuran secara langsung terhadap sampel kambing Kacang
yardan di UPH Scrambi Kota Padang Panjang., Hubungan bobot hidup dengan
bobot non karkas eksternal yang di Analisis dengan Korelasi koefesien dan
Regresi linier sederhana.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapatnya hubungan yang erat
antara bobot kepala dengan bobot hidup persamaan regresi linier sederhana V=
0.3541 + 0.0418 X dan Koefesien korelasinva 0.86, bobot kulit dengan bobot
hidup persamaan regresi linier sederhana Y= 0.1271 + 0.0492 X dan Koefesien
korelasi 0.71. bobot kaki dengan bobot hidup persamaan regresi linier sederhana
Y=10.1546 + 0.0081 X dan Koefesien korelasinva 0.87.

Rata kunci - bobot hidup, bobot non karkas eksternal. kambing Kacang




I. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Salah satu pengembangan di bidang peternakan adalah meningkatkan
mopuiasi ternak kambing dan pendapatan masyarakat petani peternak. Kambing
=erupakan ternak memamah biak yang sudah lama dikenal sebapai salah satu
samoer mata pencaharian bagi penduduk dipedesaan, walaupun masih dalam
Semiuk usaha sampingan, ternak kambing bisa memberikan keuntungan bagi
setermek apabila diusahakan dengan baik dalam sistem pemeliharaan dan
meseman. Bahkan sampai sekarang sudah banyak pelaku termak vang menekuni
wseoe temnak kambing potong yang dipelihara secara intensil,

Dzging merupakan salah satu produk peternakan yvang merupakan sumber
memem==! protein hewani. Permintaan masvarakat terhadap daging selalu
memoekat dan tahun ke tabun, hal ini sciring dengan meningkatnya jumlah
pemiocok dan perbaikan  sosial ekonomi  masyarakat. Dengan  semakin
memmessinva permintaan masyarakat terhadap daging tersebut menyebabkan
s=mak penghasil daging harus dikembangkan. Salah satu cara yang dapat
Slmisies acalah dengan meningkatkan produksi ternak yang mempunyai potensi,
Ssseecsny= adalsh ternak kambing.

Cemmax kambing mempunyai keunggulan dari pada ternak lainnya antara
& - mmaces dipelihara, cepat berkembang biak, dapat beradaptasi dengan kondisi

s Sosk menguntungkan bagi ternak ruminansia lainnya, sebab kambing

Semowr memsukal semua jenis makanan seperti daun-daunan, rumput-rumputan,




sulit buah-buahan, limbah pertanian dan tidak banyak persyaratan dalam
semeliharaannya, (Sarwono 1994).

Kambing sangat digemari oleh masyarakat untuk diternakkan. karena
~«uman tubuhnya tidak terlau besar, perawatannya mudah. cepat berkembang biak,
remizh anak per kelahiran sering kembar, jarak antara kelahiran pendek dan
semumbuhan anak cepat. Selain itu kambing memiliki daya adaptasi yang tinggi
Zemzan kondisi agro-ckosistem suatu tempat (Sarwono 1994),

Hasil pemotongan ternak secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua
Sezan yaitu : karkas dan nen karkas. Komponen karkas terdiri dari daging,
Tuzme lemak. Non karkas cksternal yaitu terdiri dari kepala, kulit, kaki.

“on karkas eskternal merupakan organ tubuh bagian permukaaan / Juar
Sumes vang udak termasuk kedalam karkas. Pada saat petani menjual ternaknva
“emecs para pedagang lermak mereka umumnya memperkirakan berat daging saja
@ memperhatikan bagian yang lain yang juga bersifat ckonomis sepeti kepala,
&S0 &=n kulit.

Serdasarkan hal diatas maka dilakukan penelitian yang berjudul
“ateszan Bobot Hidup Dengan Bobot Non Karkas Eksternal Pada

Samtims Kacang Jantan Di UPH Serambi Kota Padang Panjang”, hal ini

Slsiskes Semgan twjuan untuk mengetahui bobol non karkas cksternal.




BAB Y KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa :

1. Peningkatan bobot hidup akan meningkatkan bobot kepala dengan
persamaan  regresi Y = 0.3541 + 0.0418X dan koefesien korelasi {(r)
(L86. Hal ini berarti bahwa setiap pertambahan bobot hidup 1 kg akan
menyebabkan kenaikan bobot kepala 0.0418 ke,

2. Peningkatan  bobot hidup akan meningkatkan bobot kulit dengan
PErsamaan regresi Y = 0.1271 + 0.0492 X dan koefesien korelasi (r)
(1.71. Hal imi berarti bahwa setiap pertambahan bobot hidup 1 kg akan
menyebabkan kenatkan bobot kulit 0.0492 kg,

3. Peningkatan bobot hidup akan meningkatkan bobot kaki denpan
persamaan regresi Y = 0.1546 + 0.0081 X dan koefesien korelasi (r}
0.87. Hal ini berarti bahwa setiap pertambahan bobot hidup 1 kg akan

menyebabkan kenaikan bobot kaki 0.0081 kg.

B. Saran
Dari hasil penelitian, maka penulis menyarankan untuk masa vang akan
datang sebaiknya non karkas cksternal diperhitungkan dalam perdagangan harga

seckor ternak  karena  bagian non  karkas  cksternal juga memiliki nilai

ckonomisnya.
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